


Kampanye Antiseks Pranikah Melalui Seni

Jetis, Bernas
Usaiberkampanye antiseks
pranikah lewat jabur ilmiah,
Ustadz muda 1ip Wiavanto
encoba menempuh jahur lain,
mengkampanyekan antiseks
pranikah lewat jalur kesenian.
Bukan lantaran kampanye
lewatjaluriimiahdirasa kurang
berhasil maka lip menempuh
lurkesenian sebagai altr
atif
Pertimbangannya adalah
keinginan merengkuh kelom
pokmasyarakat yanglaindalam
Kerangka kampanye imi. Seka
Jigus memben ruangpenyegars
bahwa kampanye tak selalu
bernada kaku dan verb:
ia Bernas, Kan

Jnlur kesenian yang diguna
Xan lip dalam berkampanye
adalah medium lukisan dan
Karikatur. Sedianya, pamer:
lukisan dan karikatur bertajuk
an hu-layani cinta-Mu hingge
ke Ufuk Semesta...” itu digelar,
Kanuis (2072)ini hingga Mingg
(232) mendatang di Griva KR
Yogya

Dalam eksposisitersebut tak
hanya karyakarya lukis dan
karikatur Tip_yang dipajan;
Karya-karya Tip_akan disa
dingkan dengan karva perupa
Taindalam mis serupayanglahir
dari goresan KH Musthofa Bisr
(GusMus), KHD Zawawi Imron.
Setra Nugroho, Abim JW dan
Rona Mer

Karya karya yang bakal
dipamerkan, kurang lebih seba
nyak 70buah, tak semuanyahadir
Jewat. slogan.-slogan dan posan
pesan sebagaimana ditampilkan
ip vang menyuguhkan wujud
Karikatural slf portraif disertai
tulisan-tulisan_semacam stop
@borsi, tolak sehs pranikah, no
seks withour marriage dan
sebangsanya. Karyakarya dGus
Mus misainya, justru bernada
taklangsung dalam retrospektif
figur-figur binstang

Bagaimana seniman me
maknaiwuuid relad perempuan
Iakilaki memungberagam Saya
Kira di stulah seninyn. kata lip
yang sempat mengenyam studs
i urusan Arkeologt, Fakultas
Timu Budaya (FIB) UGM dankini
masih tercatat sebagal maha
rusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik (FT)UTl Yogy
Kartain
Direncanakan, hasi kspo.
sisi yang diprakarea: Lembaga
Studi Cinta & Kemanusiaan
LSCK) dan Pusat Studi Bisnis
Humaniora (PuSBitD) tersebut
akandisumbangkansepenuhnya

bagi kepentingan kampanye

antiseks pranik:
Tip yang s

h selanjutnya.
mpat “menghe.
bohken” Youya levat hasi
penelitin virginit

para ahasiswi PTS i Yogy
tak memungkiri bahwa kam.
panye serupa ini sulit diukur
tingkat.keberhasilannya. Dy

hanyamengatakan, setidakn
di dalam masyarakat akan
tumbub wacana resistensi
terhadapgayahidup yang tidak
sehat dan sudah masuk dalam
level yang mengkhawatirkan
tersebut. “Kontrol sosiallah
yang penting untuk menyikapi

itu, yang coba digulitkan
lewal. wacana-wacana serupa
ini." tambahnya

Serangkaian dengan pem-
bukaan cksposisi Tukis dan
Karikatur Kamis ini, di tempat
yang sama mulai pukul 10.00
WIB digelar pula diskusi dan
peluncuran buku Air Matamu
Dukaku Abadi yang merupakan
rangkuman konsultasi agamis
asuhan Iip vang disiarkan di Ra-
dioUnisi FM tigabulanterakhir.
Selain Tip, dalam forum diskusi
terbuka itu dihadirkan juga
narasumber Dr Damardjati
Supadjar. (hap)

PAMERAN - lip dan seorang rekannya menyiapkan materi lukisan dan karikatur yang akan
dipamerkan mulai Kamis (20/3)



